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Tingkat kecelakaan kerja di Indonesia tergolong tinggi dan cenderung meningkat 

di setiap tahunnya. Adanya perhatian dalam manajemen K3 ( occupational health 

and safety management ) dari  organisasi akan membuat karyawan merasa 

nyaman dan aman. Ketika karyawan merasa job satisfaction yang cukup tinggi 

dengan apa yang diberikan oleh organisasinya mereka akan lebih berkontribusi 

lagi bagi organisasi. Hal ini juga membuat job commitment yang semakin kuat 

dengan keterikatan yang terbangun dalam diri karyawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh occupational health and safety management terhadap 

job commitment  yang dimoderasi oleh job satisfaction.  

 

Fokus penelitian ini adalah pada karyawan PGAS Solution Area Lampung. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 

skala likert. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 150 orang. Alat 

analisis data yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA). 

Hasil dari penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan yaitu   occupational 

health and safety management pengaruh positif dan signifikan terhadap job 

commitment, job satisfaction pengaruh positif dan signifikan terhadap job 

commitment, dan job Satisfaction memoderasi pengaruh occupational health and 

safety management  terhadap  job commitment. 

 

Penelitian ini menemukan beberapa saran yang dapat diaplikasikan oleh PGAS 

Solution Area Lampung untuk kemajuan ke depan. PGAS Solution  lebih 



 

meperhatian pemberian pelatihan pertolongan pertama pada kecelakaan kerja 

yang memadai kepada karyawan supaya ketika terjadi kecelakaan kerja, sesama 

rekan kerja dapat saling menolong sebelum tenaga medis datang.  Pihak PGAS 

Solution juga dapat lebih merangkul karyawan agar mereka merasa lebih 

dibutuhkan dan kontribusi mereka bagi perusahaan itu penting. PGAS Solution 

perlu membuat budaya organisasi yang berbeda dari tempat lain, seperti budaya 

K3 terdukung, terdisiplin, dan terjamin, suasana kerja nyaman dan 

menyenangnkan, beban kerja yang sesuai, tuntutan kerja yang terkelola dan hal 

lainnya yang saling menguntungkan baik bagi perusahaan maupun karyawan. 

PGAS Solution Area Lampung dapat memberikan motivasi dan sharing 

knowledge bagi karyawan agara karyawan tidak terlalu merasakan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab mereka sebagai beban 

 

Kata Kunci : Occupational Health And Safety Management, Job Commitment, 

Job Satisfaction, Karyawan PGAS Solution 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 

MANAGEMENT ON JOB COMMITMENT WITH JOB SATISFACTION 

AS A MODERATING VARIABLE 

 

 

 

The work accident rate in Indonesia is relatively high and tends to increase every 

year. The attention in OHS management (occupational health and safety 

management) from the organization will make employees feel comfortable and 

safe. When employees feel that job satisfaction is high enough with what is 

provided by their organization, they will contribute even more to the organization. 

This also makes job commitment stronger with the attachment that is built within 

employees. This study aims to determine the effect of occupational health and 

safety management on job commitment moderated by job satisfaction. 

The focus of this research is on employees of PGAS Solution Area Lampung. The 

data collection method in this study used a questionnaire with a Likert scale. The 

sample used in this study was 150 people. The data analysis tool used is 

Moderated Regression Analysis (MRA). The results of this study support the 

proposed hypothesis, namely that occupational health and safety management has 

a positive and significant effect on job commitment, job satisfaction has a positive 

and significant effect on job commitment, and job satisfaction moderates the 

effect of occupational health and safety management on job commitment. 

This study found several suggestions that can be applied by PGAS Solution Area 

Lampung for future progress. PGAS Solution pays more attention to providing 

adequate first aid training for work accidents to employees so that when a work 

accident occurs, fellow co-workers can help each other before medical personnel 

arrive. PGAS Solution can also embrace employees more so that they feel more 

needed and their contribution to the company is important. PGAS Solution needs 

to create an organizational culture that is different from other places, such as a 

supported, disciplined, and guaranteed K3 culture, a comfortable and enjoyable 

work atmosphere, appropriate workloads, managed work demands and other 

things that are mutually beneficial for both the company and employees. PGAS 

Solution Area Lampung can provide motivation and knowledge sharing for 



 

employees so that employees do not feel too much about the work that is their 

responsibility as a burden. 

Keywords: Occupational Safety and Health Management, Job Commitment, 

Job Satisfaction, Employee of PGAS Solution 
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“ Jangan biarkan pendapat orang lain menjadi kenyataan dalam hidupmu. Jangan 

meremehkan orang lain kalau kamu tahu bagaimana rasanya diremehkan” 

( Start Up 2020 ) 

 

“Apa saja yang kamu lakukan, lakukanlah dengan segenap hati seperti untuk 

Tuhan dan bukan untuk manusia” 

( Kolose 3:23 ) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi keberhasilan suatu 

organisasi atau perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu 

dipelihara dan dikembangkan. Oleh karena itu, karyawan harus mendapatkan 

perhatian khusus dari perusahaan, hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia 

yang dimiliki perusahaan mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam 

upaya tujuan pencapaian organisasi. Dalam pengelolaan sumber daya manusia 

inilah diperlukan manajemen yang mampu mengelola sumber daya secara 

sistematis, terencana dan efisien. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian 

utama bagi manajer sumber daya manusia adalah sistem keselamatan dan 

kesehatan kerja.  

 

Occupational health and safety merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan, karena dampak kecelakaan dan penyakit kerja tidak hanya merugikan 

karyawan, tetapi juga perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Tingkat kecelakaan kerja di Indonesia tergolong tinggi dan cenderung meningkat 

di setiap tahunnya. Angka kecelakaan kerja menunjukkan tren yang meningkat. 

Pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja yang dilaporkan sebanyak 123.041 

kasus, sementara itu sepanjang tahun 2018 mencapai 173.105 kasus, data ini 

dilansir dari www.bpjsketenagakerjaan.go.id. 

 

ILO memperkirakan setiap harinya orang meninggal akibat kecelakaan kerja atau 

penyakit terkait pekerjaan - lebih dari 2,78 juta kematian per tahun. Selain itu, ada 

sekitar 374 juta kecelakaan kerja yang tidak fatal setiap tahun, yang 

mengakibatkan lebih dari 4 hari tidak masuk kerja. Kerugian manusia dari 



2 

kesulitan sehari-hari ini sangat besar dan beban ekonomi dari praktik occupational 

health and safety yang buruk diperkirakan mencapai 3,94 persen dari Produk 

Domestik Bruto global setiap tahun (http://www.ilo.org.).  Di tingkat global , 

perlindungan occupational health and safety mendapat perhatian dari ILO 

(International Labour Organization) melalui berbagai pedoman dan konvensi 

mengenai kesehatan dan keselamatan kerja. ILO bertujuan untuk menciptakan 

kesadaran di seluruh dunia tentang dimensi dan konsekuensi kecelakaan, cedera 

dan penyakit yang terkait dengan pekerjaan dan untuk menempatkan occupational 

health and safety semua pekerja dalam agenda internasional untuk merangsang 

dan mendukung tindakan praktis di semua tingkatan. 

 

Peningkatan kesehatan dan keselamatan kerja perlu diupayakan untuk melindungi 

aset human capital dan menunjang keunggulan kompetitif bangsa. Pemerintah 

dalam rangka mewujudkan keselamatan dan kesehatan kerja menerbitkan 

peraturan perundang-undangan, diantaranya: Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan Kerja; Undang-Undang No. 13 Tahun 2013 tentang 

Ketenagakerjaan (dalam pasal 86 dan 87); dan Peraturan Pemerintah No. 50 

Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3), serta peraturan lainnya. 

 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER.05/MEN/1996, Pasal 1 butir 1 

menyatakan:  “Sistem Manajeman Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

selanjutnya disebut Sistem Manajemen K3 adalah bagian dari sistem manajemen 

secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung 

jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi 

pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan 

keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian resiko yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien 

dan produktif.”  

 

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012, Pasal 1 butir 1 menyatakan: “Sistem 

Manajeman Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat SMK3 

http://www.ilo.org/
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adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam 

rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya 

tempat kerja yang aman, efisien dan produktif.” Pasal 1 butir 2 menyatakan: 

“Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah segala 

kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 

melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.” 

 

Manfaat penerapan occupational health and safety di perusahaan menurut  Mondy  

( 2008 ) antara lain : 

a. Pengurangan Absentisme  

Perusahaan yang melaksanakan program occupational health and safety 

secara serius, akan dapat menekan angka risiko kecelakaan dan penyakit kerja 

di tempat kerja. Hal ini menyebabkan berkurangnya karyawan yang tidak 

masuk karena alas an cedera dan sakit akibat kerja.   

b. Pengurangan Biaya Klaim Kesehatan 

Karyawan yang bekerja pada perusahaan yang benar-benar memperhatikan 

kesehatan dan keselamatan kerja karywannya kemungkinan untuk mengalami 

cedera atau sakit akibat kerja adalah kecil, sehingga semakin kecil pula 

kemungkinan klaim pengobatan / kesehatan dari mereka.  

c. Pengurangan Turnover Pekerja 

Perusahaan yang  menerapkan program occupational health and safety 

mengirim pesan yang jelas pada pekerja bahwa manajemen menghargai dan 

memperhatikan kesejahteraan mereka, sehingga menyebabkan para pekerja 

menjadi lebih merasa bahagia dan tidak ingin keluar dari pekerjaanya.  

d. Peningkatan Produktivitas 

Perusahaan yang menerapkan program occupational health and safety dengan 

baik dapat mendorong karyawannya untuk bekerja lebih maksimal dalam 

menyelesaikan pekerjaan, sehingga dengan kondisi kerja dan program 

occupational health and safety yang baik dapat menjadikan kryawan senang 

bekerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas kerja. 
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Ramazan Kaynak, et.al (2016) menyebutkan ada lima indikator yang dapat 

memengaruhi occupational health and safety. Indikator tersebut yaitu, 

occupational hazard prevention, safety procedures and risk management, 

organization safety support, first aid supports and trainings, safety and health 

rules. Agbola (2012) menyatakan bahwa occupational health and safety 

management merupakan salah satu kunci pokok untuk menunjang pencapaian 

tujuan organisasi. 

 

Kwesi dan Justice (2016) mengatakan bahwa persepsi karyawan terhadap 

manajemen kesehatan dan keselamatan dalam organisasi memengaruhi keputusan 

mereka untuk tetap tinggal di organisasi dan memberikan kontribusi yang 

menguntungkan bagi organisasi. Persepsi tersebut dapat muncul dengan adanya 

dukungan occupational health and safety dari organisasi.  Keputusan untuk tetap 

berada di organisasi dan berkontribusi di dalamnya adalah bagian dari komitmen 

kerja setiap individu. Robbins dan Judge (2007) mendefinisikan komitmen 

sebagai suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan-

tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keangotaannya dalam organisasi. 

Sedangkan Mathis dan Jackson mendefinisikan komitmen sebagai derajad dimana 

karyawan percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap 

tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya. Wu dam Norman (2006) 

yang menjelaskan bahwa seorang karyawan cenderung puas dan berkomitmen 

pada pekerjaannya jika dihormati dan diberikan penghargaan dengan sungguh-

sungguh.  Nurbiyati (2014) mengatakan bahwa individu dengan komitmen 

normatif yang tinggi akan tetap bertahan dalam organisasi karena merasa adanya 

suatu kewajiban atau tugas, kewajiban tersebut akan memotivasi karyawan untuk 

bertingkah laku dengan baik dan melakukan tindakan yang tepat bagi organisasi / 

perusahaannya.  

 

Gery Dessler (2008) terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk 

membangun atau menumbuhkan commitment  seseorang. Yang pertama yaitu 

emphasize barnraising, cross utilization, and teamwork. Organisasi sebagai suatu 

community harus bekerja sama, saling berbagi, saling memberi manfaat dan 
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memberikan kesempatan yang sama pada organisasi. Semuanya harus 

memberikan kontribusi yang maksimal demi keberhasilan organisasi.  Commit to 

people first values. Membangun komitmen karyawan pada organisasi merupakan 

proses yang panjang dan tidak bisa dibentuk secara instan. Oleh karena itu 

perusahaan harus benar-benar memberikan perlakukan yang benar pada masa 

awal karyawan memasuki organisasi. Adanya hal tersebut membuat karyawan 

akan mempunyai persepsi positif terhadap organisasi.  The question of employee 

security. Bila karyawan merasa aman, baik fisik maupun psikis, maka komitmen 

akan muncul dengan sendirinya.  

 

Faktor internal penting lainnya yang perlu mendapat perhatian penting dari 

organisasi yaitu kepuasan kerja. Kepuasan kerja atau  job satisfaction merupakan 

satu dari sekian aspek penting yang berpengaruh terhadap produktivitas setiap 

individu/karyawan yang bekerja di suatu perusahaan. Job satisfaction diperlukan 

karena sebagian besar waktu manusia diluangkan di lokasi tempat dia bekerja. 

Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman mendasar mengenai pengertian 

kepuasan kerja supaya feedback yang diberikan oleh pelaku manajemen tepat 

sasaran. 

 

Dua faktor yang mempengaruhi job satisfaction menurut Mangkunegara. Faktor 

pertama berasal dari diri karyawan, yang kedua adalah faktor pekerjaan. Faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja seperti tingkat kecerdasan, usia, jenis 

kelamin, kesehatan fisik, tingkat pendidikan, lama bekerja, karakteristik, 

pengalaman, cara pandang, cara berpikir, dan sikap akan suatu pekerjaan. Yang 

kedua yaitu faktor pekerjaan. Faktor yang terkait dengan pekerjaan yaitu jenis 

pekerjaan, hirarki organisasi, posisi, pangkat, adanya penjaminan 

kesejahteraan, penjaminan mutu, kesempatan kenaikan pangkat, interaksi dan 

hubungan sosial dalam organisasi.  

 

Luthans (2006) menyebutkan ada enam indikator yang dapat memengaruhi job 

satisfaction  seseorang. Enam indikator tersebut yaitu pekerjaan itu sendiri, gaji, 

kesempatan promosi, pengawasan, rekan kerja, dan kondisi kerja. Chandra (2011) 

https://jurnalmanajemen.com/
https://jurnalmanajemen.com/manajemen-mutu/
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menyatakan bahwa di mana orang lebih berperilaku patuh jika ada pengawasan 

dan berperilaku kurang baik jika tidak ada pengawasan. Coomber dan Barriball 

(2007) menjelaskan job satisfaction menyebabkan produktivitas yang lebih tinggi, 

tanggung jawab dalam organisasi, kesehatan fisik  dan mental karyawan, sehingga 

karyawan akan bekerja dengan perasaan yang lebih baik dan akan terus belajar 

untuk mengembangkan keterampilannya. Ivancevich et al, (2005:234) 

mengemukakan bahwa organisasi yang mampu memenuhi kebutuhan karyawan 

dengan menyediakan kesempatan pencapaian prestasi dalam pekerjaan dan 

mampu mengakui pencapaian tersebut, yang dalam hal ini berarti merasa 

terpuaskan, akan memiliki perubahan signifikan dalam komitmen karyawan. Hal 

ini sejalan sengan riset yang dilakukan oleh Tamalero, et. al (2012) 

menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa semakin tinggi persepsi kepuasan kerja 

karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat komitmen organisasi yang dimiliki 

oleh karyawan tersebut.   

 

Penelitian ini mengambil objek salah satu badan usaha milik negara yaitu PGAS 

Solution yang merupakan anak perusahaan dari PGN ( Perusahaan Gas Negara ). 

PGAS Solution bergerak  di bidang industri konstruksi gas serta penyalur jaringan 

transmisi dan distribusi gas dalam pemasangan pipa. Berikut adalah tabel jumlah 

karyawan PGAS Solution tahun 2020. 

 

Tabel 1.1. Jumlah Karyawan 

No. JABATAN JUMLAH 

1. ORGANIK 11 

2. STAFF PENUNJANG OPERASI 73 

3. GW/CS/OB/OG 28 

4. PENGAMANAN / ANGGOTA JAGA 104 

5. DRIVER 24 

JUMLAH 240 

Sumber data PGAS Solution Area Lampung 

 

PGAS Solution sudah memiliki standar dukungan occupational health and safety 

management yang memenuhi syarat sesuai dengan risiko dari kecelakaan kerja 

yang mungkin terjadi pada saat bekerja.  SOP PGAS Solution Area Lampung 
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menerapkan pekerja untuk selalu menggunankan alat pelindung diri yang lengkap 

seperti kacamata, helm, sepatu, dan baju dinas. Sistem hari kerja yang dibuat juga 

berbeda dari kebanyakan perusahaan. Pekerja yang bekerja turun lapangan 

dipekerjakan dengan sistem 2.1. Model sistem ini menerapkan karyawan bekerja 

selama 14 hari berurut-turut dengan jam kerja yang sesuai standar yaitu 8 

jam/hari. Selesai 14 hari bekerja, karyawan diberi istirahat selama 7 hari berturut-

turut. Sistem ini diberlakukan agar karyawan mendapat waktu istirahat yang 

cukup dan pemulihan bagi tubuh apabila ada yang terluka. Sistem kerja ini juga 

sebagai cara untuk mendukung program kesehatan dan keselamatan kerja 

karyawan.  

 

Penelitian yang dilakukan  Ayu Desi, et al (2016) menyatakan bahwa penerapan 

occupational health and safety yang baik oleh perusahaan, akan membuat 

karyawan merasa aman dan nyaman bekerja, sehingga menimbulkan rasa puas 

dalam dirinya, dan akhirnya mampu memacu dirinya untuk lebih berkomitmen 

terhadap organisasi tempatnya bekerja. Pernyataan ini juga di dukung oleh 

Ramazan Kaynak, et al (2016), dalam penelitian ini dikatakan occupational health 

and safety management berpengaruh positif dan sifgnifikan terhadap job 

commitment. Praktik occupational health and safety management dengan job 

commitment adalah hubungan timbal balik yang  yang saling berkorelasi.  

Penjelasan dari uraian di atas membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul pengaruh “Occupational Health And Safety 

Management Terhadap Job Commitment Dengan Job Satisfaction Sebagai 

Variabel Moderating”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Pejelasan yang telah diuraikan di atas membuat penulis merumuskan masalah dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

a. Apakah occupational health and safety management berpengaruh terhadap job 

commitment ? 

b. Apakah job satisfaction berpengaruh terhadap job commitment? 
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c. Apakah job satisfaction memoderasi pengaruh occupational health and safety 

management terhadap job commitment ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh occupational health and safety management  

terhadap job commitment.  

b. Untuk mengetahui pengaruh job satisfaction terhadap job commitment. 

c. Untuk mengetahui job satisfaction memoderasi pengaruh occupational health 

and safety management  terhadap job commitment. 

 

 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Occupational Health And Safety 

 

ISO 45001:2018 ─ Occupational health and safety management systems ─ 

Requirements with guidance for use, telah rilis pada tanggal 12 Maret 2018. 

Sebagaimana yang dimuat di iso.org, Charles Corrie (Sekretaris ISO/PC 283, 

sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja) dan Kristian Glaesel 

(Convenor kelompok kerja ISO/PC 283 yang mengembangkan ISO 45001) 

mengatakan: ISO 45001 adalah sebuah “milestone”. ISO 45001:2018 adalah 

standar internasional pertama di dunia yang menetapkan persyaratan atau 

pedoman untuk sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3).  

 

OHSAS 18001:2007, occupational health and safety  adalah semua kondisi dan 

faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan kesehatan kerja tenaga kerja 

maupun orang lain (kontraktor, pemasok, pengunjung dan tamu) di tempat kerja. 

Menurut Bangun Wilson (2012) safety work adalah perlindungan atas keamanan 

kerja yang dialami pekerja baik fisik maupun mental dalam lingkungan pekerjaan. 

Menurut Mondy dan Noe, dalam (Pangabean Mutiara, 2012), safety work 

management meliputi perlindungan karyawan dari kecelakaan di tempat kerja 

sedangkan, health merujuk kepada kebebasan karyawan dari penyakit secara fisik 

maupun mental. 

 

Occupational health and safety management telah didefinisikan oleh Gallagher 

(2001) sebagai “kombinasi dari perencanaan dan peninjauan, pengaturan 

organisasi manajemen, pengaturan konsultatif, dan elemen-elemen program 

spesifik yang bekerja bersama secara terpadu untuk meningkatkan kinerja 

kesehatan dan keselamatan.” 
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Keselamatan adalah rasa aman yang dirasakan karyawan dari praktik yang terlihat 

dan tindakan yang dilakukan oleh organisasi (Mitchison & Papadakis 1999). Ini 

adalah perlindungan atau keamanan pengalaman ketika terlibat dalam bekerja dan 

pada saat produksi proses di lingkungan kerja mereka (Rachmawati 2008). 

Keamanan selain rasa keamanan juga memberikan kepuasan karyawan. Menurut 

Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) (1995) / Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) (1995), kesehatan berarti pencegahan keberangkatan dari pekerjaan 

dengan kondisi yang disebabkan oleh kondisi kerja saat menempatkan dan 

mempertahankan pekerja di lingkungan kerja yang disesuaikan dengan fisiologis 

karyawan dan kemampuan psikologis untuk mengarahkan promosi dan 

pemeliharaan tingkat tertinggi kesejahteraan fisik dan sosial. 

a. Peraturan Tentang Occupational Health And Safety di Indonesia 

Berdasarkan Undang-Undang No.1 tahun 1970 pasal 3 (ayat 1), ditentukan 

syarat – syarat keselamatan kerja yang ditentukan pemerintah untuk: 

1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan; 

2. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran; 

3. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan;  

4. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya; 

5. Memberi pertolongan pada kecelakaan; 

6. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja; 

7. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 

8. kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar 

radiasi, suara dan getaran; 

9. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik physic 

maupun psychis, peracunan, infeksi dan penularan. 

10. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai; 

11. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik; 

12. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup; 

13. Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban; 

14. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara 

dan proses kerjanya; 
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15. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman 

atau barang; 

16. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan; 

17. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan 

penyimpanan barang; 

18. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya; 

19. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang 

bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi. 

 

b. Dimensi Occupational Health and Safety Management 

Jurnal yang berjudul “Effects of Occupational Health and Safety Practices on 

Organizational Commitment, Work Alienation, and Job Performance: Using 

the PLS-SEM Approach” yang ditulis oleh Kaynak et al (2016) merumuskan 

lima dimensi occupational health and safety management yaitu : 

1. Prosedur Keselamatan dan Manajemen Risiko / Safety Procedures and 

Risk Management (SPRM) 

Bahaya yang mempunyai potensi dan kemungkinan menimbulkan 

dampak/ kerugian, baik dampak kesehatan maupun yang lainnya biasanya 

dihubungkan dengan risiko (risk). Berdasatkan pemahaman tersebut, maka 

risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan terjadinya suatu 

dampak/konsekuensi. Pengetahuan tentang risiko ini diperlukan untuk 

mengetahui proses perkembangan bahaya menjadi dampak/ konsekuensi, 

sehingga kita dapat memotong rantai proses itu agar tidak menjadi sebuah 

konsekuensi.Pengelolaan risiko yang ada ditempat kerja merupakan salah 

satu metoda ataupun program yang perlu dilakukan untuk mencegah 

terjadinya dampak. Tingkat risiko yang telah dihitung ini kemudian 

ditentukan apakah termasuk dalam kriteria risiko tinggi, sedang ataukah 

rendah. Pengendalian risiko akan sangat bergantung pada tingkat/ derajat 

risiko yang ada. Pada umumnya pengendalian risiko dapat dibagi atas: 
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a. Pengendalian engineering 

Pengendalian risiko dengan cara ini misalnya dengan melakukan 

perubahan desain sistem kerja,  pemasangan machine-guarding, dan 

lain sebagainya.  

b. Pengendalian administrative 

Pembuatan standard operating procedure (SOP), pengaturan waktu 

gilir kerja (shift work), rotasi, pelatihan, penggunaan alat pelindung 

diri.  

 

2. Aturan Keselamatan dan Kesehatan / Safety and Health Rules (SAHR) 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan set instruksi yang dibuat 

untuk membantu karyawan melakukan suati tindakan atau proses kerja. 

Tujuan pembuatan SOP ini untuk efisiensi, keseragaman kualitas otput dan 

kinerja, sekaligus menghindari miskomunikasi dan kegagalan. 

Pembentukan SOP tentang occupational health and safety sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan agar ada standar dalam proses kerja demi 

terjaminnya keselamatan dan mengurangi resiko kecelakaan. 

 

Pembuatan SOP  occupational health and safety dapat mengikuti acuan 

pada Standar Sistem Manajemen seperti OHSAS, dan SMK3. SMK3 

adalah sistem manajemen K3 yang digunakan di Indonesia, sementara di 

dunia internsional standar yang digunakan adalah OHSAS 18001. 

 

3. Dukungan Pelatihan Pertolongan Pertama / First–Aid Supports and 

Trainings (FAST) 

Pelatihan pertolongan pertama adalah suatu pelatihan yang diberikan 

kepada tenaga kerja pada suatu perusahaan atau instansi dan perorangan 

sebagai bentuk antisipasi terhadap terjadinya kecelakaan diri atau kejadian 

di tempat kerja, sehingga terampil memberikan pertolongan pertama dan 

mampu menyelamatkan jiwa. 
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Pelatihan Pertolongan Pertama dilaksanakan sesuai dengan : 

a. UU RI No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

b. Permenkes RI No.23/Birhub/1972 tentang Tugas PMI di Bidang 

Kesehatan. 

c. UU No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

d. Permenaker RI No. Per-15/Men/VIII/2008 tentang Pertolongan 

Pertama pada kecelakaan di tempat kerja. 

 

4. Pencegahan Bahaya Kerja / Occupational Hazard Prevention (OHS) 

Bahaya Kecelakaan kerja bisa dihindari dengan memerhatikan faktor-

faktor, diantaranya sebagai berikut (Suma’mur, 2009): 

a. Aspek Lingkungan 

Penuhi syarat aman, mencakup higiene umum, sanitasi, ventilasi udara, 

pencahayaan serta penerangan dalam tempat kerja serta penyusunan 

suhu udara ruangan kerja. Penuhi prasyarat keselamatan, mencakup 

keadaan gedung serta tempat kerja yang bisa menjamin keselamatan. 

Penuhi penyelenggaraan ketatarumahtanggaan, mencakup penyusunan 

penyimpanan barang, peletakan serta pemasangan mesin, pemakaian 

tempat serta ruang. 

b. Aspek Mesin serta perlengkapan kerja 

Mesin serta perlengkapan kerja mesti didasarkan pada rencana yang 

baik dengan memerhatikan ketetapan yang berlaku. Rencana yang baik 

tampak dari sebaiknya pagar atau tutup pengaman pada beberapa 

bagian mesin atau perkakas yang bergerak, diantaranya bagian yang 

berputar-putar. Jika pagar atau tutup pengaman sudah terpasang, mesti 

didapati dengan tentu efisien tidaknya pagar atau tutup pengaman itu 

yang dilihat dari bentuk serta ukurannya yang sesuai pada mesin atau 

alat dan perkakas yang terhadapnya keselamatan pekerja dilindungi. 

c. Aspek Peralatan kerja 

Alat pelindung diri adalah peralatan kerja yang perlu tercukupi buat 

pekerja. Alat pelindung diri berbentuk baju kerja, kacamata, sarung 
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tangan, yang kesemuanya mesti pas ukurannya hingga memunculkan 

kenyamanan dalam penggunaannya. 

d. Aspek manusia 

Mencegah kecelakaan pada aspek manusia mencakup ketentuan kerja, 

memperhitungkan batas potensi serta keterampilan pekerja, 

meniadakan beberapa hal yang mengurangi konsentrasi kerja, 

menegakkan disiplin kerja, hindari tindakan yang menghadirkan 

kecelakaan dan menghilangkan terdapatnya ketidakcocokan fisik serta 

mental. 

 

5. Dukungan Keselamatan Organisasi / Organizational Safety Support (OSS) 

Organisasi bertanggungjawab dan berkewajiban untuk memberikan 

dukungan program manajemen occupational health and safety bagi 

karyawannya. Fasilitas yang memadai dari perusahaan menjadi bentuk 

perhatian dukungan perusahaan bagi karyawan. Fasilitas yang menunjang 

program occupational health and safety yaitu adanya fasilitas medis dan 

siap siaga memberikan pertolongan pertama pada saat terjadi kecelakaan 

kerja. Pemeriksaan rutin kesehatan karyawan oleh tenaga medis serta 

jaminan kesehatan yang dibayarkan perusahaan kepada karyawan jika 

terjadi kecelakaan. 

 

 

2.2 Job Commitment 

 

Job commitment, merupakan istilah lain dari komitmen organisasional, merupakan 

dimensi perilaku yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan pegawai. 

Menurut Griffin (2004), komitmen adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana 

seseorang individu atau karyawan mengenal dan terikat pada organisasinya. 

Seseorang individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat 

dirinya sebagai anggota sejati organisasi. Robbins dan Judge (2007) 

mendefinisikan komitmen sebagai keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti 

memihak pada pekerjaan tertentu seorang individu. Organisational commitment 

yang tinggi berarti memihak organisasi yang merekrut individu tersebut. 
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a. Dimensi Commitment 

Allen dan Meyer (1997), membagi tiga dimensi komitmen dalam 

berorganisasi, yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen 

normatif, sebagai berikut:  

1. Komitmen afektif  

Komitmen afektif berkaitan dengan hubungan emosional anggota terhadap 

organisasi, identifikasi dengan organisasi, dan keterlibatan anggota dalam 

kegiatan berorganisasi. Commitment ini memandang bahwa bertahan di 

organisasi sebagai keinginan. Karyawan dengan komitmen afektif yang 

tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasi karena memang 

memiliki keinginan untuk bertahan di organisasi.  

2. Komitmen berkelanjutan  

Komitmen berkelanjutan berkaitan dengan kesadaran anggota organisasi 

akan mengalami kerugian jika meninggalkan organisasi. Karyawan dengan 

komitmen berkelanjutan yang tinggi akan terus menjadi anggota dalam 

organisasi, karena mereka memiliki kebutuhan untuk menjadi anggota 

organisasi tersebut. Komitmen ini memandang bahwa bertahan di 

organsasi sebagai kebutuhan.  

3. Komitmen normatif 

Komitmen normatif berkaitan dengan perasaan untuk terus berada di 

organisasi. Komitmen ini memandang bahwa bertahan di organisasi 

sebagai kewajiban. Karyawan dengan komitmen normatif yang tinggi akan 

terus menjadi anggota dalam organisasi karena merasa dirinya harus 

berada di organisasi tersebut. 

 

b. Pengaruh Job Commitment. 

Greenberg (2005), pengaruh dari komitmen yaitu: 

1. Karyawan yang memiliki commitment mempunyai kemungkinan lebih 

kecil untuk mengundurkan diri. Semakin besar komitmen karyawan pada 

organisasi, maka semakin kecil kemungkinan untuk mengundurkan diri. 

Komitmen mendorong orang untuk tetap mencintai pekerjaannya dan akan 

bangga ketika dia sedang berada di sana. 
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2. Karyawan yang memiliki commitment bersedia untuk berkorban demi 

organisasinya. Karyawan yang memiliki komitmen menunjukkan 

kesadaran tinggi untuk membagikan dan berkorban yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan. 

 

 

2.3 Job Satisfaction 

 

Robbins dan Judge (2015), job satisfaction merupakan suatu perasaan positif 

tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik-

karakteristiknya. Mulanya job satisfaction (kepuasan kerja) merupakan hal yang 

bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang 

berbedabeda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. 

Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, 

maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan. Job satisfaction 

adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukan perbedaan 

antara jumlah penghargaan yang diterima  pekerja dan jumlah yang mereka yakini 

seharusnya mereka terima (Robbins,2003). 

 

Greenberg dan Baron (2003) mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap 

positif atau negatif yang dilakukan individual terhadap pekerjaan mereka. 

Sementera itu, Vecchio (1995) menyatakan kepuasan kerja sebagai pemikiran, 

perasaan, dan kecenderungan tindakan seseorang, yang merupakan sikap 

seseorang terhadap pekerjaan.  

 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosi positif yang ingin diperoleh pekerja 

terhadap pekerjaan-pekerjaan yang telah dilakukan. Job satisfaction adalah 

konsep yang memiliki dimensi, aspek dan faktor yang berbeda dan harus 

dipertimbangkan oleh atasan kepada bawahan. Sikap yang positif dan 

menguntungkan terhadap pekerjaan, menunjukkan job satisfaction yang tinggi. 

Bergitu sebaliknya sikap negatif dan tidak baik terhadap pekerjaan menunjukkan 

ketidak puasan pekerja (Spector, 1985) 
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a. Teori Job Satisfaction 

1. Two-Factor Theory 

Teori dua faktor merupakan teori kepuasan kerja yang menganjurkan 

bahwa satisfaction (kepuasan) dan dissatisfaction (ketidakpuasan) 

merupakan bagian dari kelompok variabel yang berbeda, yaitu motivators 

dan hygiene factor. Pada umumnya orang mengaharapkan bahwa faktor 

tertentu memberikan kepuasan apabila tersedia dan menimbulkan 

ketidakpuasan apabila tidak ada. Pada teori ini, ketidakpuasan 

dihubungkan dengan kondisi di sekitar pekerjaan (seperti kondisi kerja, 

pengupahan, keamanan, kualitas pengawasan, dan hubungan dengan orang 

lain), dan bukannya dengan pekerjaan itu sendiri. Karena faktor ini 

mencegah reaksi negative, dinamakan sebagai hygiene atau maintenance 

factors.  

 

Sebaliknya, satisfaction ditarik dari faktor yang terkait dengan pekerjaan 

itu sendiri atau hasil langsung daripadanya, seperti sifat pekerjaan, prestasi 

dalam pekerjaan, peluang promosi dan kesempatan untuk pengembangan 

diri dan pengakuan. Karena faktor ini berkaitan dengan tingkat kepuasan 

kerja tinggi, dinamakan motivators. 

 

2. Value Theory  

Konsep teori ini menjelaskan job satisfaction terjadi pada tingkatan di 

mana hasil pekerjaan diterima individu seperti diharapkan. Semakin 

banyak orang menerima hasil, akan semakin puas. Semakin sedikit mereka 

menerima hasil, akan kurang puas. Value Theory memfokuskan pada hasil 

mana pun yang menilai orang tanpa memperhatikan siapa mereka. Kunci 

menuju kepuasan dalam pendekatan ini adalah perbedaan antara aspek 

pekerjaan yang dimiiliki dan diinginkan seseorang. Semakin besar 

perbedaan, semakin rendah kepuasan orang. 

 

Teori ini mrnganjurkan bahwa job satisfaction dapat diperoleh dari banyak 

faktor. Oleh karena itu, cara yang efektif untuk memuaskan pekerja adalah 
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dengan menemukan apa yang mereka inginkan dan apabila mungkin 

menemukannya.  

 

b. Pengaruh Job Satisfaction  

Robbins dan Judge (2003), tingkat job satisfaction karyawan yang rendah 

akan berdampak pada tindakan-tindakan seperti: 

1. Keluar (Exit) 

Ketidakpuasan kerja diungkapkan dengan meninggalkan pekerjaan, 

termasuk mencari pekerjaan lain (turnover). 

2. Menyuarakan (Voice) 

Ketidakpuasan kerja diungkapkan melalui usaha aktif dan konstruktif 

untuk memperbaiki kondisi, termasuk memberikan saran perbaikan, 

mendiskusikan masalah dengan atasannya. 

3. Mengabaikan (Neglect) 

Ketidakpuasan kerja diungkapkan melalui sikap membiarkan keadaan 

menjadi lebih buruk, misalnya, sering absen, datang terlambat, malas dan 

kinerja yang menurun. 

4. Kesetiaan (Loyalty) 

Ketidakpuasan kerja yang diungkapkan dengan menunggu secara pasif 

sampai kondisinya menjadi lebih baik, termasuk membela perusahaan 

terhadap kritik dari luar dan percaya bahwa organisasi dan manajemen 

akan melakukan hal yang tepat untuk memperbaiki kondisi. 

 

c. Dimensi Job Satisfaction 

Menurut Luthans (2006) ada beberapa faktor penentu kepuasan kerja 

karyawan dalam perusahaan, yaitu sebagai berikut:  

1. Pekerjaan itu sendiri (The Work It Self) 

Kepuasan terhadap kepuasan itu sendiri merupakan sumber utama 

kepuasan, dimana pekerjaan memberikan tugas yang menarik, kesempatan 

untuk belajar, dan kesempatan untuk menerima tanggung jawab. Setiap 

pekerjaan memerlukan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Sukar atau tidaknya suatu pekerjaan serta 
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perasaan seseorang bahwa keahliannya dibutuhkan dalam melakukan 

pekerjaan tersebut, akan meningkatkan atau mengurangi kepuasan kerja. 

Seperti keragaman keterampilan dalam pekerjaan.  

2. Gaji atau imbalan yang dirasakan adil.  

Kepuasan kerja merupakan fungsi dari jumlah absolute dari gaji yang 

diterima, derajat sejauh mana gaji memenuhi harapan tenaga kerja, dan 

bagaimana gaji diberikan. Di samping memenuhi kebutuhan tingkat 

rendah (sandang, pangan, dan papan), uang dapat merupakan simbol dari 

pencapaian (achievement), keberhasilan, dan pengakuan atau penghargaan. 

Jumlah uang yang diperoleh dapat secara nyata mewakili kebebasan untuk 

melakukan apa yang diinginkan. Seperti gaji yang diterima sesuai dengan 

tuntutan kerja saat ini. 

3. Kesempatan Promosi 

Promosi merupakan faktor yang berhubungan dengan ada tidaknya 

kesempatan untuk memperoleh peningkatan karir selama bekerja. 

Menyangkut kemungkinan seseorang untuk maju dalam organisasi dan 

dapat berkembang melalui kenaikan jabatan. Seseorang dapat merasakan 

adanya kemungkinan yang besar untuk naik jabatan atau tidak, serta proses 

kenaikan jabatan terbuka atau kurang terbuka. Ini juga dapat 

mempengaruhi tingkat job satisfaction seseorang. Seperti adanya 

kemungkinan besar untuk naik jabatan bagi karyawan. 

4. Pengawasan (supervisi)  

Cara atasan memperlakukan bawahan dapat menyenangkan atau tidak 

menyenangkan bagi bawahannya dapat mempengaruhi kepuasan dan 

ketidakpuasan kerja bawahan. Menurut Luthans (2006), pengawasan atau 

penyelia merupakan sumber penting lain dari kepuasan kerja. Yang 

pertama adalah berpusat pada karyawan, diukur menurut tingkat di mana 

penyelia menggunakan ketertarikan personal dan peduli pada karyawan. 

Hal itu dimanifestasikan secara umum dalam cara – cara meneliti seberapa 

baik kerja karyawan, memberikan nasihat dan bantuan pada individu, dan 

berkomunikasi 10 dengan rekan kerja secara personal maupun dalam 
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konteks pekerjaan. Seperti adanya pengawasan dari pemimpin yang 

konsisten di dalam perusahaan.  

5. Rekan Kerja 

Job satisfaction yang ada pada para pekerja timbul karena mereka dalam 

jumlah tertentu, berada dalam satu ruang kerja, sehingga mereka dapat 

saling berbicara (kebutuhan sosial terpenuhi). Pada umumnya, rekan kerja 

atau tim yang kooperatif merupakan sumber job satisfaction yang paling 

sederhana pada karyawan secara individu. Seperti terpenuhinya kebutuhan 

sosial karyawan dan rekan kerja yang saling membantu, mendukung dan 

memberikan nasehat. 

6. Kondisi kerja (working conditions) 

Bekerja dalam ruangan yang sempit, panas, yang cahaya lampunya 

menyilaukan mata, kondisi kerja yang tidak nyaman akan menimbulkan 

keengganan untuk bekerja. Orang akan mencari alasan untuk sering-sering 

keluar ruangan kerjanya. Dalam hal ini perusahaan perlu menyediakan 

ruang kerja yang terang, sejuk, dengan peralatan kerja yang nyaman untuk 

digunakan, dalam kondisi yang baik maka kebutuhan-kebutuhan fisik yang 

terpenuhi akan memuaskan tenaga kerja. Seperti kondisi ruang kerja dan 

ketersediaan fasilitas yang menunjang. 

 

 

2.4 Hubungan Antar Variabel 

 

Occupational health and safety management adalah sistem pencegahan terhadap 

kemungkinan kecelakaan selama aktivitas kerja dan mencegah timbulnya penyakit 

dari kontak sosial antara pekerja dalam pekerjaan. Partisipasi karyawan dalam 

organisasi dapat dilakukan dengan melindungi dirinya dari bahaya dan 

menciptakan keselamatan pribadi dan kesehatan pribadi. Penerapan aspek 

occupational health and safety dapat meningkatkan budaya keamanan (Zohar, 

2000). Komitmen kerja dapat muncul dengan menciptakan keselamatan kerja dan 

program kesehatan serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dengan 

pencegahan kecelakaan, bantuan dan penanganan pelatihan, prosedur manajemen 

keselamatan dan risiko, kesehatan kerja dan aturan keselamatan, dan dukungan 
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keamanan organisasi (Kayzak et al, 2016). Pemberian penghargaan, penyuluhan 

keamanan, dan penyediaan sarana dan prasarana occupational health and safety   

dapat meningkatkan safety work yang akan memengaruhi job satisfaction. 

a. pengaruh antara occupational health and safety manajemen dengan job 

commitment 

Banyak peneliti yang memnyimpulkan bahwa pengaruh  antara occupational 

health and safety management dengan commitment positif secara signifikan.  

Adanya occupational health and safety management yang baik dapat 

membuat karyawan merasa wajib untuk membalas kontribusi dari perusahaan 

dengan kontribusi mereka sendiri kepada perusahaan.  

 

b. pengaruh antara occupational health and safety management dengan job 

satisfaction 

Occupational Health and Safety Management  ( Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja ) merupakan salah satu bentuk kepedulian perusahaan 

terhadap karyawan serta menjadi standar prosedur perusahaan dalam 

penerapan ISO yang menjadi pegukuran mutu perusahaan. Adanya 

occupational health and safety management yang memadai akan membuat 

rasa kenyamanan karyawan khususnya pada indikator kondisi kerja dan 

gaji/kompensasi, di mana kondisi ini berkaitan dnegan seberapa besar 

perusahaan memberikan fasilitas untuk pencegahan kecelakaan kerja serta 

fasilitas dalam bentuk kompensasi untuk jaminan kesehatan bagi karyawan.  

 

c. pengaruh antara job satisfaction dengan  job commitment 

Peningkatan job commitment dapat dilakukan salah satunya dengan 

memperhatikaan job satisfaction karyawannya. Organisasi yang mampu 

memenuhi kebutuhan karyawan dengan menyediakan kesempatan pencapaian 

prestasi dalam pekerjaan dan mampu mengakui pencapaian tersebut, yang 

dalam hal ini berarti merasa terpuaskan, akan memiliki perubahan signifikan 

dalam komitmen karyawan. Untuk menjaga agar karyawan merasakan 

kepuasan dalam bekerja dan akhirnya menjadi lebih berkomitmen terhadap 

pekerjaanya, ada salah satu faktor yang harus diperhatikan yaitu kesehatan dan 
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keselamatan kerja karyawan itu sendiri. Dengan penerapan occupational 

health and safety yang baik oleh perusahaan, akan membuat karyawan merasa 

aman dan nyaman bekerja, sehingga menimbulkan rasa puas dalam dirinya, 

dan akhirnya mampu memacu dirinya untuk lebih berkomitmen terhadap 

organisasi tempatnya bekerja.  

 

 

2.5 Penelitian Terdahulu  

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang Occupational 

Health and Safety terhadap job commitment. Penelitian tersebut menunjukan hasil 

yang positif secara signifikan. Di bawah ini tersaji tabel penelitian terdahulu.  

 

Tabel 2.1. Tabel  Penelitian Terdahulu 

NO PENELITI JUDUL HASIL PENELITIAN 

1. 
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Hasil penelitian ini lebih lanjut 

menunjukkan bahwa ada juga pengrauh 

positif dan sedang yang signifikan 

antara  manajemen kesehatan dan 

keselamatan dan komitmen kelanjutan. 

Dengan demikian, persepsi karyawan 

terhadap manajemen kesehatan dan 

keselamatan dalam organisasi 

memengaruhi keputusan mereka untuk 

tetap tinggal di organisasi dan 

memberikan kontribusi yang 

menguntungkan bagi organisasi. Di 

mana karyawan memahami manajemen 

kesehatan dan keselamatan di organisasi 

harus sesuai dan memadai, mereka lebih 

kemungkinan memiliki pengaruh yang 

berkelanjutan dengan organisasi 

mengetahui bahwa kesehatan dan 

keselamatan mereka diamankan dalam 

organisasi. Penelitian ini mengadopsi 

desain survei cross-sectional. Jadi, 

peneliti ini mengumpulkan data dari 

peserta dari tiga yang dipilih 

perusahaan pertambangan skala besar 

yang beroperasi di Ghana. Data diambil 

dari 400 kuesioner yang  didistribusikan 

di antara tiga perusahaan pertambangan.  

 

2.  Ramazan 

Kaynak, et 

Effects of 

Occupational Health 

Prosedur keselamatan dan manajemen 

risiko ditemukan signifikan dan positif 



23 

 

NO PENELITI JUDUL HASIL PENELITIAN 

al 2016 

 

and Safety Practices 

on Organizational 

Commitment, Work 

Alienation, and Job 

Performance: Using 

the PLS-SEM 

Approach 

 

terkait dengan komitmen organisasi 

(H7). Temuan ini konsisten dengan 

literatur. Menciptakan persepsi iklim 

keselamatan dengan menekankan 

kebijakan dan praktik organisasi 

memiliki efek positif pada komitmen 

karyawan. Di sini, DeJoy et al. (2010) 

juga mengkonfirmasi bahwa praktik 

yang diterapkan untuk meningkatkan 

iklim keselamatan dapat diakhiri 

dengan karyawan yang lebih 

berkomitmen dan loyal. Selain itu, 

kebijakan kesehatan dan keselamatan 

umum menunjukkan kesediaan 

manajemen untuk menyediakan pekerja 

dengan tempat kerja yang sehat dan 

aman (Christian et al., 2009). penelitian 

ini dilakukan atas analisis jawaban data 

kuesioner dengan total 389 karyawan. 

Populasi penelitian terdiri dari pekerja 

sektor produksi dan jasa skala kecil dan 

menengah yang beroperasi di Kocaeli. 

Survei ini dilakukan dengan partisipasi 

sukarela dari karyawan berkerah putih 

yang memiliki perspektif global, mudah 

diakses dan lebih mewakili fakta dari 

organisasi. 

 

3. 
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2016 
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Hasil pengujian mendukung semua 

hipotesis yang diajukan yaitu : 

1)Variabel penerapan K3 memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, 2) penerapan 

manajemen K3 berpengaruh positif 

signifikan pada komitmen organisasi, 

begitu pula 3) kepuasan kerja memiliki 

pengaruh positif yang signifikan pada 

komitmen organisasional serta 4) 

variabel kepuasan kerja berperan 

sebagai variabel yang memediasi 

pengaruh penerapan K3 pada komitmen 

organisasional petugas kebersihan DKP 

Kota Denpasar. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang ada di dalam tabel yaitu 

adanya penambahan variabel yaitu job satisfaction ( kepuasan kerja ) yang 

menjadi variabel moderasi antara pengaruh occupational health and safety 

management terhadap job commitment. Peneliti ingin melihat apakah job 
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satisfaction memperkuat atau memperlemah pengaruh occupational health and 

safety management terhadap job commitment. 

 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 

OHSAS 18001:2007, occupational health management adalah semua kondisi dan 

faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan kesehatan kerja tenaga kerja 

maupun orang lain (kontraktor, pemasok, pengunjung dan tamu) di tempat kerja. 

Lebih jelas lagi, sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja telah 

didefinisikan oleh Gallagher (2001) sebagai “kombinasi dari perencanaan dan 

peninjauan, pengaturan organisasi manajemen, pengaturan konsultatif, dan 

elemen-elemen program spesifik yang bekerja bersama secara terpadu untuk 

meningkatkan kinerja kesehatan dan keselamatan". 

 

Robbins dan Judge (2007) mendefinisikan komitmen sebagai keterlibatan 

pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu seorang individu. 

Komitmen organisasional yang tinggi berarti memihak organisasi yang merekrut 

individu tersebut . Definisi tersebut sejalan dengan pemikiran Allen dan Meyer 

(1997) yang berpendapat bahwa komitmen kerja merupakan suatu konstruk 

psikologis yang merupakan karakteristrik hubungan anggota organisasi dengan 

organisasinya yang memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk 

melanjutkan keanggotaanya dalam berogranisasi. 

 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosi positif yang ingin diperoleh pekerja 

terhadap pekerjaan-pekerjaan yang telah dilakukan. Kepuasan kerja adalah konsep 

yang memiliki dimensi, aspek dan faktor yang berbeda dan harus dipertimbangkan 

oleh atasan kepada bawahan. Sikap yang positif dan menguntungkan terhadap 

pekerjaan, menunjukkan kepuasan kerja yang tinggi. Bergitu sebaliknya sikap 

negatif dan tidak baik terhadap pekerjaan menunjukkan ketidak puasan pekerja 

(Spector, 1985). 
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Hasil uraian di atas, maka peneliti membuat kerangka pemikiran dari penelitian 

ini seperti gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

 

 

2.7 Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih praduga 

yang masih harus diverifikasi. Lebih jelas lagi, hipotesis merupakan pernyataan 

sementara, namun dapat diuji yang memprediksi apa yang ingin peneliti temukan 

dalam dat empiris penelit (Sekaran,2017).   

 

Sejalan dengan rumusan  masalah  dan  kerangka  teoritis  yang  ada dalam 

penelitian ini  maka  peneliti mengajukan hipotesis berupa: 

H.1  Occupational health and safety management  berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap job commitment.  

H.2 Job Satisfaction berpengaruh positif  dan signifikan terhadap job 

commitment. 
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H.3  Job Satisfaction memoderasi pengaruh Occupational health and safety 

management  terhadap  job commitment. 

 

 



 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

 

Metode bagi suatu penelitian merupakan suatu alat di dalam pencapaian suatu 

tujuan untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Sugiyono (2018) metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian yang 

didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 

Rasional berarti kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara masuk akal, 

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang 

dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat 

mengamati dan mengetahui cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang 

digunakan dalam penelitian yang menggunakan langkah-langkah tertentu yang 

bersifat logis. 

 

Objek penelitian dalam penelitian “Pengaruh Occupational Health And Safety 

Management terhadap Organizational Commitment  dengan Job Satisfaction 

sebagai Variabel Moderating” , mengambil objek pada pegawai PGAS Solution 

Area Lampung. 

 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 

Oei (2010) menjelaskan  ada tiga  jenis riset atau  penelitian yang dilakukan  

oleh peneliti, pada informasi yang akan dicari dalam riset sumber daya manusia, 

yaitu: 
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a. Penelitian eksploratori 

Penelitian eksploratori merupakan desain penelitian dengan tujuan utama 

memperoleh pandangan mendalam dan menyeluruh tentang masalah 

manajamen  sumber daya manusia. 

b. Penelitian deskriptif 

Penelitian deskriptif merupakan desain penelitian dengan tujuan utama 

menggambarkan sesuatu dan merupakan lanjutan dari penelitian eksploratori. 

c. Penelitian kausal 

Penelitian kausal merupakan desain penelitian dengan tujuan utama 

membuktikan hubungan sebab-akibat atau hubungan mempengaruhi dan 

dipengaruhi dari variabel-variabel yang diteliti. Variabel yang mempengaruhi 

disebut variabel bebas, sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut variabel 

terikat. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini 

termasuk kedalam desain penelitian kausal yang membuktikan hubungan sebab-

akibat atau hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi antara occupational health 

and safety  dan job satisfaction  terhadap organizational commitment. 

 

 

3.3 Sumber Data 

 

Penelitian ini memiliki sumber data yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu : 

a. Data Sekunder  

Data Sekunder  yaitu data yang sudah ada dan tidak perlu dikumpulkan lagi 

oleh peneliti. Beberapa sumber data sekunder antara lain bulletin statistik, 

publikasi pemerintah, informasi yang dipublikasikan atau tidak dipublikasikan 

dari dalam atau luar perusahaan, data yang tersedia dari penelitian 

sebelumnya, studi kasus dan dokumen perpustakaan, data online, situs web 

perusahaan, dan internet pada umumnya.  ( Sekaran, 2017) 

b. Data Primer 

Data primer yaitu merujuk pada informasi yang dikumpulkan oleh peneliti 

sendiri melalui instrumen seperti survei,wawancara, kelompok fokus, atau 
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observasi. Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh langsung (dari 

tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan 

tertentu dari studi.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, jenis data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

data primer, yang diperoleh dari pegawai perusahaan konstruksi sebagai 

responden dengan instrumen utama berupa kuesioner.  

 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah kelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik di mana 

peneliti ingin membuat opini (berdasarkan statistik sampel ), ( Sekaran, 2017). 

Populasi mengacu pada kelompok orang, kejadian, atau hal-hal menarik yang 

ingin peneliti investigasi. Dalam penelitian pengambilan sampel dimulai 

dengan mendefinisikan target. Populasi target harus didefinisikan terkait 

dengan elemen, batas geografis, dan waktu. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

jumlah karyawan PGAS Solution yaitu 240 orang. 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Perhitungan pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan rumus 

Slovin. 

 

Keterangan :  

n = ukuran sampel  

N = Populasi 

d = taraf nyata atau batas kesalahan 

 

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, penulis menggunakan 

tingkat kesalahan sebesar 5%, karena dalam setiap penelitian tidak mungkin 

hasilnya sempurna 100%, semakin besar tingkat kesalahan maka semakin sedikit 



30 

 

ukuran sampel. Jumlah populasi yang digunakan adalah 240 karyawan, dengan 

rumus di atas maka : 

  

n = 240/ 240 (0.052) + 1 

n = 240/ 1,6 

n = 150 karyawan 

 

Sampel dalam penelitian ini bersifat heterogen sehingga perlu menggunakan 

teknik proportional stratified random sampling. Teknik  ini mengambil sampel 

pada populasi yang heterogen dan berstrata dengan mengambil sampel dari tiap-

tiap sub populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota dari 

masing-masing sub populasi secara acak. 

 

Tabel 3.1. Data Perhitungan Proportionate Stratified Random Sampling 

No Jabatan Perhitungan Strata 

Jabatan 

Hasil Strata 

Jabatan 

1 Organik 11/240x150 7 

2 Staff Penunjang Operasi 73/240x150 46 

3 GW/CS/OB/OG 28/240x150 17 

4 Pengamanan  / Anggota Jaga 104/240x150 65 

5 Driver 24/240x150 15 

Jumlah 100% 

 

 

3.5 Variabel Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2018) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam 

penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu : 

a. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel yang 

nilainya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel bebas penelitian ini 

adalah occupational Health and Safety Management yang akan diwakili 

sebagai X. 
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b. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi (respon) atau 

variabel  yang  nilainya  tergantung oleh  perubahan  variabel  yang lain.  

Dalam penelitian ini Job Commitment yang akan diwakili sebagai Y. 

c. Variabel moderat adalah variabel penguat pengaruh suatu variabel. Dalam 

penelitian ini Job Satisfaction yang akan diwakili sebagai Z. 

 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data merupakan bagian integral dari desain penelitian. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunkan kuisioner. 

Sekaran (2017) mendefinisikan kuisioner sebagai daftar pertanyaan tertulis 

yang telah dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencacat jawaban 

mereka, biasanya dalam  alternatif yang didefinisikan dengan jelas.  

Pengukuran kuesioner pada penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan 

menggunakan lima titik dengan label netral pada posisi tengah (Sanusi, 2014). 

Skor yang diberikan setiap jawaban responden adalah: 

a. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. 

b. Jawaban Setuju (S) diberi skor 4. 

c. Jawaban Netral (N) diberi skor 3. 

d. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2. 

e. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 

 

Selain menggunakan kuisioner, pengumpulan data juga dilakukan dengan studi 

kepustakaan dengan mencari sumber literatur, junral ilmiah, buku bacaan, dan 

penelitian terdahulu yang dipublikasikan. 

 

 

3.7 Definisi Operasional 

 

Definisi operasional variabel adalah meletakkan arti pada suatu variabel dengan 

cara menetapkan keinginan atau tindakan yang perlu untuk mengukur variabel 

tersebut. 
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Tabel 3.2. Tabel Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Occupational 

Health and 

Safety 

Management 

(X1) 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) adalah 

semua kondisi 

dan faktor yang 

dapat berdampak 

pada keselamatan 

dan kesehatan 

kerja tenaga kerja 

maupun orang 

lain (kontraktor, 

pemasok, 

pengunjung dan 

tamu) di tempat 

kerja. 

 

1. OHP 

2. SPRM 

3. OSS 

4. FAST 

5. SHR 

 

Ramazan Kaynak,  

et al.,2016 

Likert atau 

interval. Skala ini 

mengukur tingkat 

persetujuan atau 

ketidaksetujuan 

responden 

terhadap 

serangkaian 

pertanyaan yang 

mengukur suatu 

objek.  

 

 (Oei, 2010) 

Organizational 

Commitment 

(Y) 

 

Suatu konstruk 

psikologis yang 

merupakan 

karakteristrik 

hubungan 

anggota 

organisasi dengan 

organisasinya 

yang memiliki 

implikasi 

terhadap 

keputusan 

individu untuk 

melanjutkan 

keanggotaanya 

dalam 

berogranisasi 

 

Allen dan Meyer, 

1997. 

 

1.Komitmen Afektif 

2.Komitmen 

Berkelanjutan 

3.Komitmen 

Normatif 

 

Allen dan Meyer, 

1997 

Likert atau 

interval. Skala ini 

mengukur tingkat 

persetujuan atau 

ketidaksetujuan 

responden 

terhadap 

serangkaian 

pertanyaan yang 

mengukur suatu 

objek.  

 

(Oei, 2010) 

Job Satisfaction 

(M) 

Kepuasan kerja 

adalah keadaan 

emosional yang 

merupakan hasil 

dari evaluasi 

pengalaman kerja 

seseorang.  

 

Luthans,2006 

1.Pekerjaan Itu 

Sendiri 

2. Gaji 

3.Kesempatan 

Promosi 

4. Pengawasan 

5. Rekan Kerja 

6. Kondisi Kerja 

 

Likert atau 

interval. Skala ini 

mengukur tingkat 

persetujuan atau 

ketidaksetujuan 

responden 

terhadap 

serangkaian 

pertanyaan yang 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Luthans,2006 mengukur suatu 

objek.  

 

 (Oei, 2010) 

 

 

 

3.8 Uji Instumen Penelitian  

 

a. Uji Validitas 

Ghozali (2016) menyatakan uji validitas digunakan untuk mengukur valid 

tidaknya suatu kuesioner. Teknik uji validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis faktor dengan bantuan software SPSS. 

Untuk mengukur tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat atau 

tidaknya dilakukan analisis faktor menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin 

Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA). Validitas suatu butir 

kuesioner dapat dianggap valid jika nilai KMO > 0,5. 

 

Tabel 3.3.  Hasil Uji Validitas Untuk Occupational Health And Safety 

Management, Job Commitment Dan Job Satisfaction 

Variabel Item 

Pernyataan 

KMO Measuring 

of Sampling 

Adecuacy 

Loading

Factor 

Keterangan 

Occupational 

Health And 

Safety 

Management  

( X ) 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

X10 

X11 

X12 

X13 

X14 

X15 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,892 

0,577 

0,536 

0,688 

0,599 

0,574 

0,614 

0,595 

0,637 

0,665 

0,589 

0,669 

0,635 

0,532 

0,630 

0,677 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Job 

Commitment 

( Y ) 

Y1 

Y2 

Y3 

 

 

 

0,713 

0,767 

0,564 

Valid 

Valid 

Valid 
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Sumber : Lampiran data diolah, 2021 

 

Hasil perhitungan dari Tabel 4.3 menunjukkan setiap item pertanyaan 

memiliki nilai  KMO > 0,5 dan factor loading > 0,5, semua indikator yang 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

Y9 

Y10 

Y11 

Y12 

Y13 

Y14 

Y15 

Y16 

Y17 

Y18 

Y19 

 

 

 

 

 

 

0,816 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,688 

0,648 

0,718 

0,522 

0,542 

0,517 

0,548 

0,670 

0,782 

0,677 

0,551 

0,610 

0,630 

0,741 

0,695 

0,658 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Job 

Satisfaction 

( Z ) 

Z1 

Z2 

Z3 

Z4 

Z5 

Z6 

Z7 

Z8 

Z9 

Z10 

Z11 

Z12 

Z13 

Z14 

Z15 

Z16 

Z17 

Z18 

Z19 

Z20 

Z21 

Z22 

Z23 

Z24 

Z25 

Z26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,886 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,616 

0,682 

0,674 

0,691 

0,724 

0,785 

0,629 

0,625 

0,758 

0,755 

0,622 

0,556 

0,719 

0,686 

0,728 

0,721 

0,761 

0,672 

0,594 

0,581 

0,669 

0,730 

0,661 

0,591 

0,580 

0,646 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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digunakan dalam penelitian adalah valid, sehingga variabel-variabel penelitian 

akan dilanjutkan dengan  uji reliabilitas. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2016) menyatakan reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner  yang merupakan indikator dari variabel. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS dan menggunakan teknik pengukuran 

chronbach alpha, hasil pengujian dapat dikatakan reliabel apabila chronbach 

alpha > 0,6. 

 

Tabel 3.4. Koefisien Nilai R Cronbach’s Alpha 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000-1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000-0,7999 Tinggi 

0,4000-0,5999 Cukup/Sedang 

0,2000-0,3999 Rendah 

0,0000-0,1999 Sangat Rendah 

 Sumber : Lampiran data diolah, 2021 

 

Tabel 3.4 di atas diketahui bahwa jika nilai Cronbach’s Alpha  sebesar 0,8000-

1,0000 memiliki reliabilitas yang sangat tinggi, apabila nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,6000-0,79699 memiliki reliabilitas yang tinggi, apabila nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,4000-0,5999 memiliki reliabilitas yang cukup 

atau sedang, apabila nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,2000-0,3999 memiliki 

reliabilitas yang rendah, dan apabila nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,0000-

0,1999 maka memiliki reliabilitas yang sangat rendah. 

 

Tabel 3.5. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Dengan Teknik Cronbach’s 

Alpha 

Variabel 
Item 

Pernyataan 

Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

Occupational 

Health And 

Safety 

Management  

X1 

X2 

X3 

X4 

 

 

 

 

0,865 

0,855 

0,859 

0,857 

Reliabel 

Reliabel   

Reliabel  

Reliabel  



36 

 

( X ) X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

 X10 

 X11 

 X12 

 X13 

 X14 

 X15 

 

 

 

 

0,868 

0,863 

0,851 

0,858 

0,853 

0,867 

0,859 

0,866 

0,858 

0,854 

0,853 

0,865 

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel 

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Job 

Commitment 

( Y ) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

Y9 

 Y10 

 Y11 

 Y12 

 Y13 

 Y14 

 Y15 

 Y16 

 Y17 

 Y18 

 Y19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,829 

 

 

 

 

 

0,818 

0,812 

0,816 

0,811 

0,818 

0,822 

0,829 

0,829 

0,824 

0,821 

0,822 

0,821 

0,827 

0,818 

0,819 

0,815 

0,811 

0,815 

0,812 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel   

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel 

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel  

Job 

Satisfaction 

( Z ) 

Z1 

Z2 

Z3 

Z4 

Z5 

Z6 

Z7 

Z8 

Z9 

Z10 

Z11 

Z12 

Z13 

Z14 

Z15 

Z16 

Z17 

Z18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,907 

 

 

 

 

 

0,899 

0,899 

0,899 

0,902 

0,901 

0,902 

0,900 

0,903 

0,902 

0,901 

0,920 

0,906 

0,904 

0,901 

0,901 

0,900 

0,900 

0,907 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel   

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel 

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 
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Sumber : Lampiran data diolah, 2021 

 

Hasil dari Tabel 3.5 di atas  dapat diambil kesimpulan bahwa:  

a. Occupational Health And Safety Management (X) dengan Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,902 tergolong reliabilitas yang sangat tinggi.  

b. Job Commitment (Y) dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,786 tergolong 

reliabilitas yang tinggi.  

c. Job Satisfaction (Z) dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,914 tergolong  

reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

c. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada 

suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu 

variabel tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan 

mengalami penurunan. Pada uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan 

apabila nilai signifikansi > 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi 

normal. Sedangkan jika hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov 

menghasilkan nilai signifikan < 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki 

distribusi normal. 

 

 

 

 

 

Z19 

Z20 

Z21 

Z22 

Z23 

Z24 

Z25 

Z26 

 

 

 

 

0,903 

0,902 

0,901 

0,899 

0,901 

0,901 

0,906 

 0,907 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel   

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel  

Reliabel   
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Tabel 3.6. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 148 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.51707815 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .037 

Positive .037 

Negative -.033 

Test Statistic .037 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Lampiran data diolah, 2021 

 

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa nilai sig. variabel occupational health and 

safety management, job commitment, dan  job satisfaction > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data adalah normal. 

 

 

3.9 Analisis Data 

 

a. Analisis Data Kualititatif 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat uraian 

dari hasil jawaban kuesioner. Data yang telah diperoleh akan dianalisisnsecara 

kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Menurut Arikunto (2005) 

metode analisis deskriptif merupakan penelitian bukan eksperimen, karena 

tidak dimaksudkan untuk mengetahui akibat dari suatu perlakuan. Dengan 

penelitian deskriptif peneliti bermaksud menggambarkan atau menerangkan 

gejala yang sedang terjadi. Analisis deskriptif dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran jawaban responden secara deskriptif.   

 

Hasil jawaban responden akan diberi penilaian, selanjutnya dicari rata-rata 

dari setiap jawaban responden dengan tujuan untuk memudahkan penilaian 

dari rata-rata tersebut. Maka digunakan interval untuk menentukan  panjang 
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kelas interval menggunakan rumus dari Neuman dalam Timangratuogi (2012), 

sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan rumus diatas, maka panjang kelas interval yang didapatkan 

adalah sebesar 0,8 maka untuk interval dari kriteria penilaian rata-rata 

diasumsikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.7. Penafsiran Rata-Rata ( Mean ) 

Nilai rata-rata (X) Penafsiran 

1.00 < x < 1.80 Sangat Rendah 

1.80 < x ≤ 2.60 Rendah 

1.80 < x ≤ 2.60 Sedang 

3.40 < x ≤ 4.20 Tinggi 

4.20 < x ≤ 5.00 Sangat Tinggi 

 

b. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kualitatif merupakan perhitungan matematis menggunakan 

rumus tertentu yang digunakan untuk mengetahui hasil yang diteliti. Pada 

penelitian ini menggunakan uji instrumen penelitian yaitu uji validitas dan 

realibilitas, serta menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh dengan uji hipotesis secara parsial (uji t) dan koefisien 

determinasi. 

 

c. Moderated Regression Analysis  

Menurut Ghozali (2013) moderated regression analysis (MRA) adalah 

pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan 

dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Moderated regression 

analysis dinyatakan dalam bentuk model persamaan sebagai berikut :  

Y = ɑ + b1X + b2Z + b3XZ + e 

Y   = Job commitment 

ɑ  = Konstanta  
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e   = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian  

b1-b3 = Koefisien regresi tiap variabel  

X   = Occupational Health And Safety  

Z  = Job Satisfaction 

XZ  = Interaksi occupational health and safety management  dan job 

satisfaction 

 

Perkalian antara X dan Z disebut juga variabel moderat karena 

menggambarkan pengaruh moderating variabel Z terhadap pengaruh  X 

terhadap Y, sedangkan variabel X dan Z merupakan pengaruh langsung dari 

variabel X dan Z terhadap Y, sedangkan XZ dianggap sebagai variabel 

moderat karena  

Y = a + b1X + b2Z + b3 XZ + e 

dY/dX = b1 + b3Z 

 

Persamaan tersebut memberikan arti bahwa dY/dX merupakan fungsi dari Z 

atau variabel Z memoderasi pengaruh antara X dan Y. 

 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

 

a. Uji Koefesien Determinasi (R2 ) 

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model untuk menjelaskan variasi dalam variabel independen. 

Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa variabel 

independen menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variasi dalam variabel dependen (Ghozali, 2016). 

 

b. Uji t ( Parsial ) 

Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, 

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial 
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antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan.  

 

 

 

Keterangan: 

t = Distribusi t  

r = Koefisien korelasi parsial 

r2= Koefisien determinasi  

n= jumlah data (t-test) 

 

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Ho -  diterima jika nilai ≤ atau nilai sig > α  

Ho - ditolak jika nilai ≥ atau nilai sig < α 

Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan, sedangkan bila Ho ditolak artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan , maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan yaitu :  

1. Occupational health and safety management  berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap job commitment. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

perhatian perusahaan terhadap Occupational health and safety management  

semakin tinggi tingkat job commitment karyawan.    

2.  Job Satisfaction berpengaruh positif  dan signifikan terhadap job 

commitment. Hal ini menujukkan  semakin tinggi tingkat job satisfaction 

yang dimiliki karyawan maka akan semakin kuat job commitment yang 

terbangun dalam diri karyawan. 

3.  Job Satisfaction memoderasi pengaruh Occupational heatlh and safety 

management  terhadap  job commitment. Hal ini meunjukan semakin tinggi 

Occupational health and safety management  maka akan semakin kuat  Job 

Satisfaction dan berdampak positif terhadap job commitment dalam diri 

karyawan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Hasil dari penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai berikut 

1. PGAS Solution Area Lampung sebaiknya memberikan pelatihan pertolongan 

pertama pada kecelakaan kerja yang memadai kepada karyawan supaya 

ketika terjadi kecelakaan kerja, sesama rekan kerja dapat saling menolong 

sebelum tenaga medis datang.  Perhatian lebih terhadap perawatan medis 
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yang tepat waktu dan tanggap darurat dalam program occupational health 

and safety menjadi salah satu pengendalian risiko bagi perusahaan..  

2. Ada banyak aspek yang dapat menjadi penilaian karyawan untuk merasa 

terikat dengan organisasi. Organisasi harus tetap menjaga anggota 

organisasinya agar tidak tertarik dengan organisasi lain. Pihak PGAS Solution 

sebaiknya lebih merangkul karyawan agar mereka merasa lebih dibutuhkan 

dan kontribusi mereka bagi perusahaan itu penting.PGAS Solution perlu 

membuat budaya organisasi yang berbeda dari tempat lain, seperti budaya K3 

terdukung, terdisiplin, dan terjamin, suasana kerja nyaman dan 

menyenangnkan, bebamn kerja yang sesuai, tuntutan kerja yang terkelola dan 

hal lainnya yang saling menguntungkan baik bagi perusahaan maupun 

karyawan. Ini dilakukan agar karyawan dapat merasakan bahwa di organisasi 

lain atau perusahaan lain mereka belum tentu mendapatkan seperti apa yang 

mereka dapat di PGAS Solution Area Lampung.  

3. PGAS Solution Area Lampung dapat memberikan motivasi dan sharing 

knowledge bagi karyawan agara karyawan tidak terlalu merasakan pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawab mereka sebagai beban. Pihak manager atau 

para supervisor harus membuat karyawan merasa pekerjaan yang menjadi 

tugas karyawan ini adalah tekanan positif yang membuat karyawan 

berkembang. Pembagian kerja juga dapat disesuaikan dengan kemampuan 

karyawan.  
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